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RINGKASAN

Kata kunci: pendidikan karakter, Bubuksah—-Gagang Aking, transfusi nilai,
kesadaran ekologis, kesederhanaan hidup.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya kesadaran ekologis dan
semakin menguatnya gaya hidup konsumtif di tengah masyarakat modern yang
berdampak pada melemahnya nilai-nilai pendidikan karakter. Cerita Bubuksah—
Gagang Aking sebagai bagian dari warisan budaya Nusantara mengandung nilai-
nilai karakter yang masih relevan untuk menjawab berbagai persoalan tersebut,
khususnya berkaitan dengan kesederhanaan hidup, pengendalian diri, spiritualitas,
serta hubungan harmonis antara manusia dan alam.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan
karakter yang terkandung dalam cerita Bubuksah—-Gagang Aking, (2) menganalisis
proses transfusi nilai-nilai tersebut ke dalam kehidupan masyarakat modern, serta
(3) menjelaskan peran cerita Bubuksah—-Gagang Aking dalam membangun
kesadaran ekologis dan mendorong pola hidup sederhana di masa kini. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif-analitis.

Data diperoleh melalui observasi pada relief Bubuksah—Gagang Aking di
Candi Penataran, Candi Surowono, dan Goa Selomangleng, wawancara dengan
narasumber, serta studi dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan triangulasi
sumber dan teknik untuk menjamin keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cerita Bubuksah-Gagang Aking
mengandung nilai-nilai pendidikan karakter berupa religiusitas, tanggung jawab,
kesederhanaan hidup, pengendalian diri, kepedulian terhadap lingkungan,
toleransi, kebijaksanaan, serta penghargaan terhadap budaya lokal. Nilai-nilai
tersebut memiliki relevansi yang tinggi dengan kehidupan masyarakat modern dan
dapat ditransfusikan melalui pendidikan formal, nonformal, maupun pembelajaran
berbasis budaya lokal. Selain itu, cerita ini juga berperan sebagai media edukasi
dalam membangun kesadaran ekologis dengan menanamkan sikap hidup selaras
dengan alam, memanfaatkan sumber daya secara bijaksana, serta mengurangi
perilaku konsumtif. Dengan demikian, cerita Bubuksah—Gagang Aking tidak
hanya memiliki nilai historis dan budaya, tetapi juga berkontribusi sebagai sumber
pembelajaran karakter yang kontekstual dalam menghadapi tantangan sosial dan
lingkungan pada era modern.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek fundamental dalam
pembangunan sumber daya manusia yang berintegritas dan berkepribadian
kuat. Di tengah arus modernisasi yang semakin cepat, pendidikan karakter
memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku, sikap, dan pola pikir
generasi muda agar mampu menghadapi tantangan zaman dengan bijaksana.
Menurut Kristjansso (Harisson, 2025) pendidikan karakter adalah proses
sistematis untuk membentuk kebajikan moral dan sosial individu melalui
internalisasi nilai-nilai etika dan refleksi diri yang berkelanjutan. Bagi
Kristjansson pendidikan tidak lagi cukup hanya berorientasi pada pencapaian
akademik, melainkan harus berfungsi membentuk manusia yang memiliki
kesadaran moral, kepedulian sosial, serta komitmen untuk menjaga kelestarian
lingkungan. Dalam konteks ini, relevansi pendidikan karakter menjadi semakin
mendesak karena perubahan sosial, ekonomi, dan budaya yang terjadi begitu
cepat sering kali berdampak pada pergeseran nilai, pola konsumsi, serta cara
pandang masyarakat, terutama generasi muda. Salah satu sumber nilai yang
memiliki kontribusi besar dalam penguatan pendidikan karakter salah satumya
melalui manuskrip kuno. Menurut UU No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan, manuskrip adalah objek pemajuan kebudayaan berupa naskah
beserta informasi di dalamnya yang bernilai budaya dan sejarah, seperti serat,
babad, hikayat, dan kitab, yang ditulis tangan atau diketik, berusia minimal 50
tahun, dan berisi gagasan, pengetahuan, adat istiadat, serta tradisi masa lalu
untuk dilestarikan dan dikembangkan. Sebagai bagian dari warisan budaya
bangsa, manuskrip memiliki fungsi yang jauh lebih luas daripada sekadar
cerita. Manuskrip bisa berperan sebagai media pendidikan informal yang
menyampaikan pesan moral, nilai sosial, dan prinsip hidup yang diwariskan
secara turun-temurun. Melalui alur cerita, tokoh, serta pesan simbolis yang

terkandung di dalamnya, Manuskrip mampu menanamkan nilai-nilai luhur



secara halus, menarik, dan mudah dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat.
Manuskrip juga merupakan wujud kearifan lokal yang merefleksikan cara
hidup masyarakat di masa lalu yang dekat dengan alam, menjunjung kejujuran,
kesederhanaan, kerja keras, dan prinsip-prinsip kehidupan lainnya yang bersifat
universal.. Nilai-nilai tersebut tetap relevan di tengah perubahan zaman dan
dapat menjadi landasan penting dalam membangun karakter masyarakat
modern.

Dalam khazanah budaya Nusantara, cerita Bubuksah—Gagang Aking
merupakan salah satu cerita manuskrip yang sarat dengan pesan moral dan
nilai-nilai kehidupan. Cerita ini menggambarkan kehidupan dua tokoh utama
yang menjalani kehidupan dengan sikap sederhana, jujur, dan dekat dengan
alam. Bubuksah digambarkan sebagai tokoh yang memiliki kesadaran spiritual
tinggi dan hidup selaras dengan alam, sedangkan Gagang Aking dikenal
sebagai sosok yang teguh dan bersahaja. Keduanya hidup dengan prinsip tidak
tamak, tidak rakus, serta tidak terjebak pada keinginan yang berlebihan
terhadap materi. Nilai-nilai inilah yang dapat dikategorikan sebagai nilai
kesadaran ekologis dan kesederhanaan hidup. Cerita ini juga menggambarkan
hubungan manusia dengan alam yang seimbang, di mana alam dipandang
sebagai bagian integral dari kehidupan yang harus dijaga dan dihormati. Pesan-
pesan yang terkandung di dalam cerita tersebut memiliki potensi besar untuk
diintegrasikan ke dalam pendidikan karakter, terutama dalam konteks
lingkungan dan gaya hidup. Namun demikian, kondisi kehidupan masyarakat
modern menunjukkan adanya tantangan besar dalam menerapkan nilai-nilai
tersebut. Fenomena menurunnya kesadaran ekologis menjadi salah satu isu
global yang mendapat perhatian serius dalam beberapa dekade terakhir.
Sihombi (2025) mendefinisikan kesadaran ekologis sebagai bentuk pemahaman
dan kepekaan terhadap lingkungan yang tumbuh melalui integrasi kearifan
lokal dalam pendidikan sains, sehingga individu mampu berpikir dan bertindak
berkelanjutan terhadap alam sekitar. Kerusakan lingkungan, pencemaran air
dan udara, penggundulan hutan, serta perubahan iklim merupakan sebagian

kecil dari banyaknya masalah ekologis yang muncul akibat perilaku manusia



yang tidak bertanggung jawab terhadap alam. Di samping itu, gaya hidup
konsumtif semakin mengakar kuat di masyarakat, terutama di kalangan
generasi muda yang sangat terpengaruh oleh perkembangan teknologi, media
sosial, dan budaya instan. Pola konsumsi berlebihan, penggunaan plastik sekali
pakai, serta budaya pamer atau konsumsi untuk gengsi menjadi bagian dari
fenomena sosial yang mencerminkan lemahnya nilai kesederhanaan hidup.
Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk menghadirkan
kembali nilai-nilai yang dapat membangun sikap peduli lingkungan serta
mengembangkan gaya hidup sederhana di tengah masyarakat.

Dalam konteks pendidikan karakter, penguatan nilai ekologis dan
kesederhanaan hidup dapat dilakukan dengan menggali kembali kearifan lokal
yang terkandung dalam cerita rakyat. Cerita Bubuksah—Gagang Aking menjadi
salah satu sumber nilai moral yang relevan dan dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran bagi generasi muda. Dengan pendekatan yang tepat, nilai-nilai
yang terkandung dalam cerita tersebut dapat ditransfusikan ke dalam praktik
kehidupan masa kini, sehingga mampu memberikan alternatif solusi terhadap
masalah ekologis dan gaya hidup konsumtif. Hal ini penting karena pendekatan
berbasis budaya lokal sering kali lebih mudah diterima dan dipahami oleh
masyarakat, khususnya peserta didik atau peserta didik, dibandingkan dengan
pendekatan yang bersifat teoretis semata. Selain itu, integrasi cerita rakyat ke
dalam pendidikan karakter dapat menjadi upaya pelestarian budaya sekaligus
revitalisasi nilai-nilai luhur agar tetap hidup dan relevan di tengah masyarakat
modern. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam nilai-nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam cerita Bubuksah—Gagang Aking,
terutama terkait kesadaran ekologis dan kesederhanaan hidup, serta bagaimana
nilai-nilai tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat masa kini.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini berupaya
memahami makna simbolis dalam cerita tersebut, menafsirkan relevansinya
dalam konteks sosial modern, dan mengeksplorasi kemungkinan penerapannya
sebagai materi pendidikan karakter. Pendekatan kualitatif dipilih karena

mampu menggali makna secara mendalam, melihat realitas secara holistik,



serta memberikan ruang untuk memahami fenomena sosial-budaya berdasarkan
perspektif dan pengalaman subjek penelitian. Pendekatan ini juga
memungkinkan peneliti untuk menafsirkan pesan yang terkandung dalam cerita
rakyat secara lebih komprehensif dan kontekstual. Melalui penelitian ini,
diharapkan hasil yang diperoleh dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan pendidikan karakter yang berbasis kearifan lokal, terutama
dalam hal membangun kesadaran ekologis dan kesederhanaan hidup. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik, sekolah,
maupun lembaga pendidikan lainnya dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang kreatif dan relevan dengan kebutuhan zaman. Dengan
demikian, nilai-nilai luhur yang terkandung dalam cerita rakyat tidak hanya
sekadar menjadi warisan budaya, tetapi dapat diaktualisasikan dalam
kehidupan nyata sebagai bagian dari upaya membentuk generasi yang memiliki
karakter kuat, peduli lingkungan, dan mampu menjalani kehidupan secara

sederhana namun bermakna.

. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini difokuskan
pada dua aspek utama. Pertama, penelitian berupaya mengidentifikasi dan
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam
manuskrip Bubuksah—Gagang Aking. Nilai-nilai tersebut meliputi aspek moral,
sosial, spiritual, serta nilai-nilai yang berkaitan dengan hubungan manusia
dengan lingkungan. Pemahaman yang mendalam mengenai nilai-nilai tersebut
diperlukan untuk mengetahui bentuk ajaran moral dan kebijaksanaan lokal
yang diwariskan melalui cerita tersebut.

Kedua, penelitian ini memfokuskan perhatian pada hubungan antara nilai-
nilai yang terdapat dalam cerita Bubuksah—Gagang Aking dengan konteks
kehidupan masa kini, khususnya terkait kesadaran ekologis dan kesederhanaan
hidup. Penelitian ini mengkaji bagaimana pesan ekologis dan ajaran
kesederhanaan dalam cerita tersebut dapat ditafsirkan dan diimplementasikan

dalam menghadapi fenomena modern seperti kerusakan lingkungan, perilaku



konsumtif, dan menurunnya kepedulian masyarakat terhadap kelestarian alam.

Dengan demikian, fokus penelitian mencakup relevansi nilai-nilai luhur dengan

kebutuhan pembentukan karakter generasi masa kini yang lebih peduli

lingkungan dan mampu menjalani kehidupan dengan prinsip kesederhanaan.

C. Rumusan Masalah

1

Apa saja nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam cerita Bubuksah—
Gagang Aking?

Bagaimanah nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam cerita
Bubuksah—Gagang Aking dapat ditransfusikan atau diterapkan dalam
kehidupan masyarakat modern?

Bagaimanakah peran cerita Bubuksah—Gagang Aking dalam membangun

kesadaran ekologis dan mendorong pola hidup sederhana di masa kini?

D. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam cerita
Bubuksah—Gagang Aking;

Menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam cerita
Bubuksah—-Gagang Aking dapat ditransfusikan atau diterapkan dalam
kehidupan masyarakat modern;

Menjelaskan peran cerita Bubuksah-Gagang Aking dalam membangun

kesadaran ekologis dan mendorong pola hidup sederhana di masa kini ;

E. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian pendidikan karakter, khususnya terkait pemanfaatan
cerita sebagai sarana internalisasi nilai moral dan pembentukan kesadaran
ekologis. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmiah mengenai
relevansi kearifan lokal dalam memperkuat pendidikan karakter di era

modern. Penelitian ini selanjutnya juga dapat menjadi referensi bagi



penelitian selanjutnya yang mengkaji integrasi nilai budaya dalam
pendidikan formal maupun nonformal.
Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi guru, pendidik, dan masyarakat luas dalam menanamkan
nilai kesederhanaan dan kepedulian terhadap lingkungan. Cerita
Bubuksah—-Gagang Aking dapat dijadikan sebagai alternatif media
pembelajaran karakter yang menarik, kontekstual, dan dekat dengan
budaya lokal. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan
dasar untuk mengembangkan materi ajar yang berbasis kearifan lokal
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Bagi masyarakat
umum, penelitian ini dapat menjadi inspirasi dalam menghidupkan
kembali nilai-nilai budaya yang relevan untuk membangun pola hidup

sederhana dan ramah lingkungan.
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